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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi berpengaruh pada semua aspek kehidupan, baik aspek 

sosial, ekonomi, pendidikan, dan lainnya. Teknologi dengan segala kecanggihannya 

melahirkan inovasi baru bagi semua kalangan. Salah satu bentuk kecanggihan teknologi 

ini adalah berkembangnya internet dengan berbagai fitur layanan media sosial yang dapat 

memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi. Di bidang pendidikan, layanan 

media sosial, seperti facebook, instagram, line, whatsapp, twitter, dan media sosial 

lainnya dapat dimanfaatkan sebagai sarana pengajaran sastra. Penggunaan media sosial 

dapat menciptakan ruang komunikasi antara guru dan siswa dengan pengajaran jarak 

jauh. Adanya media sosial yang berkembang seperti saat ini dapat dimanfaatkan oleh 

siswa untuk mengunggah atau mempublikasikan tulisannya. Siswa dapat mengunggah 

tulisan tersebut ke media sosial yang dimilikinya, baik facebook, twitter, instagram, line, 

maupun yang lainnya. Dengan mengunggah tulisan tersebut ke beberapa akun media 

sosial, tidak menutup kemungkinan siswa akan mendapat respon dari temanya. Respon 

tersebut bisa sekadar menyukai tulisan yang diposting, hingga memberikan komentar. 

Hal ini dapat menjadikan siswa semangat menulis karena ada yang merespon tulisannya. 

Cara ini sebagai langkah awal untuk menumbuhkan minat siswa dalam menulis sastra. 

Selain itu, penggunaan video-video musikalisasi puisi dan pementasan drama yang ada di 

internet dapat digunakan sebagai sarana untuk pembelajaran apresiasi sastra. 

Penggunaan-penggunaan media sosial seperti ini dapat digunakan untuk membelajarkan 

sastra di era digital, yaitu era yang sudah canggih karena dunia sudah ada di genggaman. 

  

Kata kunci: media sosial, pengajaran sastra, era digital 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan  tekonologi dan komunikasi telah  mengubah segala aspek 

kehidupan yang ada di dunia ini. Kehadiran internet membawa dampak positif di segala 

bidang. Di sisi lain, kehadiran internet yang memudahkan manusia, juga menimbulkan 

dampak negatif.  Internet dapat menjadikan yang jauh menjadi dekat, sebagai sarana 

bisnis, hiburan, memperoleh informasi, dan masih banyak manfaat yang dapat diperoleh 

dari internet. Internet telah menembus jarak, ruang, waktu, dan oleh siapapun. Hal inilah 

yang membuat internet menjadi sesuatu  hal yang  pokok. Sebagian orang  tidak bisa 

hidup dengan tenang jika tidak ada internet.  

Internet secara tidak langsung telah mengubah generasi sekarang menjadi 

generasi digital yang tumbuh dan didampingi dengan informasi-informasi, alat-alat 

cangih, games, dan menjadikan generasi yang desosialisasi atau generasi yang lebih suka 

menyendiri karena sudah merasa senang dan tenang dengan dunianya sendiri.  

Keberadaan internet menimbulkan munculnya berbagai aplikasi atau jenis 

media sosial. Media sosial merupakan salah satu perkembangan internet. Media sosial 

mailto:listiyaningsihe@yahoo.co.id


120 | KONFERENSI NASIONAL SASTRA, BAHASA & BUDAYA (KS2B) 2017 

 

digunakan oleh seluruh golongan masyarakat. Hampir seluruh orang Indonesia 

menggunakan facebook. Sekarang muncul media-media sosial yang lain, seperti: path, 

instagram, twitter, bbm, line, you tube, dan sebagainya. 

Media-media sosial yang terus berkembang ini menjadikan  informasi cepat 

berkembang dan menyebar luas. Dengan adanya media sosial yang sudah merajalela di 

kalangan  masyarakat, dapat memudahkan pelaksanaan pembelajaran yang berbasis 

media sosial. Pembelajaran  dengan media sosial ini menarik karena media sosial 

membuat suasana beajar di sekolah menjadi menyenangkan dan tidak membosankan.  

 

B. PEMBAHASAN 

Hakikat Internet dan Media Sosial 

Menurut Iskandar (2009:1), internet atau interconected network adalah sebuah 

sistem komunikasi global yang menghubungkan komputer-komputer dan jaringan-

jaringan komputer di seluruh dunia. Setiap komputer dan jaringan terhubung secara 

langsung maupun tidak langsung ke beberapa jalur utama yang disebut internet backbone. 

Internet merupakan sekumpulan jaringan komputer yang menghubungkan situs 

akademik, pemerintahan, komersial, organisasi, maupun perorangan. Internet 

menyediakan akses untuk layanan telekomunikasi dan sumber daya informasi untuk 

jutaan pemakainya yang tersebar di seluruh dunia.  

Keberadaan internet menimbulkan berbagai media sosial mulai berkembang di 

masyarakat. Menurut Utari (2011:51), media sosial adalah media online yang para 

penggunanya mudah untuk berpartisipasi terutama dapat berkomentar. Media sosial ini 

membuat seseorang menjadi lebih dekat dengan orang lain yang berada di kejauhan. 

Media sosial bisa dikatakan sebagai sebuah media online, di mana para penggunanya 

(user) melalui aplikasi berbasis internet dapat berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan 

konten berupa blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang dunia virtual yang didukung 

oleh kecanggihan teknologi multimedia. Internet, medsos, dan teknologi multimedia 

menjadi satu kesatuan yang sulit dipisahkan, serta mendorong pada hal-hal baru. Saat ini 

medsos yang paling banyak digunakan dan tumbuh pesat berupa jejaring sosial, blog dan 

wiki (Kemendag, 2015:25). 

Menurut Kemendag dalam bukunya tahun 2015, media sosial memiliki enam 

ciri, yaitu: (1) konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan tidak 

terbatas pada satu orang tertentu; (2) isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan 

tidak ada gerbang penghambat; (3) isi disampaikan secara online dan langsung; (4) 

konten dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan bisa juga tertunda 

penerimaannya bergantung pada waktu interaksi yang ditentukan sendiri oleh penggunan; 

(5) medsos menjadikan penggunanya sebagai kreator dan aktor yang memungkinkan 

dirinya untuk beraktualisasi diri; dan (6) dalam konten medsos terdapat sejumlah aspek 

fungsional, seperti identitas, percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis), 

hubungan (relasi), reputasi (status) dan kelompok (group). 

Kemajuan teknologi dan berkembangnya alat komunikasi yang sudah cerdas, 

mudah, dan murah menjadikan media sosial semakin berkembang. Media sosial memang 

lebih unggul dan lebih mudah daripada media-media konvensional yang tidak ringkas dan 

sederhana. Menurut Kemendag (2015), media sosial memiliki empat kelebihan, yaitu: (1) 

cepat, ringkas,padat, dan sederhana; (2) menciptakan hubungan lebih intens; (3) 

jangkauan luas dan global; dan (4) kendali dan terukur.   

Pertama, kalau kita lihat, setiap produksi media konvensional membutuhkan 

keterampilan khusus, standar yang baku dan kemampuan marketing yang unggul. 

Sebaliknya, medsos begitu mudah digunakan (user friendly), bahkan pengguna tanpa 

basis pengetahuan Teknologi Informasi (TI) pun dapat menggunakannya. Yang 
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diperlukan hanya komputer, tablet, smartphone, ditambah koneksi internet. Kedua, 

media-media konvensional hanya melakukan komunikasi satu arah. Untuk mengatasi 

keterbatasan itu, media konvensional mencoba membangun hubungan dengan model 

interaksi atau koneksi secara live melalui telepon, sms atau Twitter. Sementara itu, 

medsos memberikan kesempatan yang lebih luas kepada user untuk berinteraksi dengan 

mitra, pelanggan, dan relasi, serta membangun hubungan timbal balik secara langsung 

dengan mereka. Ketiga, media-media konvensional memiliki daya jangkau secara global, 

tetapi untuk menopang itu perlu biaya besar dan membutuhkan waktu lebih lama. 

Sementara itu, melalui medsos, siapa pun bisa mengkomunikasikan informasi secara 

cepat tanpa hambatan geografis. Pengguna medsos juga diberi peluang yang besar untuk 

mendesain konten, sesuai dengan target dan keinginan ke lebih banyak pengguna. 

Keempat, dalam medsos dengan sistem tracking yang tersedia, pengguna dapat 

mengendalikan dan mengukur efektivitas informasi yang diberikan melalui respons balik 

serta reaksi yang muncul. Sementara, pada media-media konvensional, masih 

membutuhkan waktu yang lama. 

 

Jenis-Jenis Media Sosial 

Dalam artikelnya berjudul “User of the World, Unite! The Challenges and 

Opportunities of Social Media,” di Majalah Business Horizons (2010) halaman 69—68, 

Andreas M Kaplan dan Michael Haenlein membuat klasifikasi untuk berbagai jenis 

medsos yang ada berdasarkan ciri-ciri penggunaannya. Menurut mereka dalam buku 

Kemendag (2015),  pada dasarnya medsos dapat dibagi menjadi enam jenis, yaitu: (1) 

proyek kolaborasi website, di mana user diizinkan untuk dapat mengubah, menambah, 

atau pun membuang konten-konten yang termuat di website tersebut, seperti wikipedia; 

(2) blog dan microblog, di mana user mendapat kebebasan dalam mengungkapkan suatu 

hal di blog itu, seperti perasaan, pengalaman, pernyataan, sampai kritikan terhadap suatu 

hal, seperti twitter; (3) konten atau isi, di mana para user di website ini saling 

membagikan konten-konten multimedia, seperti e-book, video, foto, gambar, dan lain-

lain, seperti youtube; (4) situs jejaring sosial, di mana user memperoleh izin untuk 

terkoneksi dengan cara membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok atau sosial, 

sehingga dapat terhubung atau diakses oleh orang lain, seperti misalnya facebook; (5) 

virtual game world, di mana pengguna melalui aplikasi 3D dapat muncul dalam wujud 

avatar-avatar sesuai keinginan dan kemudian berinteraksi dengan orang lain yang 

mengambil wujud avatar juga layaknya di dunia nyata, seperti online game; dan (6) 

virtual social world, merupakan aplikasi berwujud dunia virtual yang memberi 

kesempatan pada penggunanya berada dan hidup di dunia virtual untuk berinteraksi 

dengan yang lain. Virtual social world ini tidak jauh berbeda dengan virtual game world, 

namun lebih bebas terkait dengan berbagai aspek kehidupan, seperti Second Life. 

Ada beberapa macam bentuk media sosial yang sudah merambah setiap 

kalangan warga terkhusus di Indonesia.  Awalnya ada friendster, kemudian berkembang 

ada facebook, you tube, path, instagram, line, whatsapps, whattpad, inspirasi.co, dan 

masih banyak lainnya. Facebook adalah situs jejaring sosial yang aplikatif yang 

menyajikan gambaran hal-hal yang menarik, foto, video, tempat chatting. You tube 

merupakan sebuah situs yang menampilkan dan mengunduh atau mengunggah video 

tentang hal apapun. Twitter merupakan situs sosial yang memperlihatkan pembaruan atau 

update dari orang yang sudah follow. Instagram merupakan media sosial yang 

menampilkan video ataupun gambar. Bahkan sekarang dilengkapi dengan cerita anda 

yang memudahkan pengguna instagram untuk memperbaharui segala hal yang dialami 

dan memudahkan pengguna untuk berbagi banyak hal. Sedangkan ada media sosial 

seperti whattpad dan inspirasi yang dapat menjadikan penggunanya seperti penulis. 
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Media sosial ini dapat mengunggah tulisan, foto, atau video sehingga hasil tulisannya 

dapat dibaca oleh pengguna lain di whattpad. Whatpad ini atau inspirasi ini dapat 

digunakan sebagai sarana pembelajaran.  

 

Manfaat Media Sosial 

Sikap yang harus kita kembangkan terkait dengan peran, manfaat dan fungsi 

medsos menurut Kemendag (2015) sebagai berikut. 

Pertama, sarana belajar, mendengarkan, dan menyampaikan. Berbagai aplikasi 

medsos dapat dimanfaatkan untuk belajar melalui beragam informasi, data dan isu yang 

termuat di dalamnya. Pada aspek lain, medsos juga menjadi sarana untuk menyampaikan 

berbagai informasi kepada pihak lain. Konten-konten di dalam medsos berasal dari 

berbagai belahan dunia dengan beragam latar belakang budaya, sosial, ekonomi, 

keyakinan, tradisi, dan tendensi. Oleh karena itu, benar jika dalam arti positif, medsos 

adalah sebuah ensiklopedi global yang tumbuh dengan cepat. Dalam konteks ini, 

pengguna medsos perlu sekali membekali diri dengan kekritisan, pisau analisa yang 

tajam, perenungan yang mendalam, kebijaksanaan dalam penggunaan dan emosi yang 

terkontrol. 

Kedua, sarana dokumentasi, administrasi dan integrasi. Bermacam aplikasi 

medsos pada dasarnya merupakan gudang dan dokumentasi beragam konten, dari yang 

berupa profil, informasi, reportase kejadian, rekaman peristiwa, sampai pada hasil-hasil 

riset kajian. Dalam konteks ini, organisasi, lembaga, dan perorangan dapat 

memanfaatkannya dengan cara membentuk kebijakan penggunaan medsos dan 

pelatihannya bagi segenap karyawan, dalam rangka memaksimalkan fungsi medsos 

sesuai dengan target-target yang telah dicanangkan. Beberapa hal yang bisa dilakukan 

dengan medsos, antara lain membuat blog organisasi, mengintegrasikan berbagai lini di 

perusahaan, menyebarkan konten yang relevan sesuai target di masyarakat, atau 

memanfaatkan medsos sesuai kepentingan, visi, misi, tujuan, efisiensi dan efektifitas 

operasional organisasi. 

Ketiga, sarana perencanaan, strategi dan manajemen. Akan diarahkan dan 

dibawa ke mana medsos, merupakan domain dari penggunanya. Oleh sebab itu, medsos 

di tangan para pakar manajemen dan marketing dapat menjadi senjata yang dahsyat untuk 

melancarkan perencanaan dan strateginya. Misalnya saja untuk melakukan promosi, 

menggaet pelanggan setia, menghimpun loyalitas customer, menjajaki market, mendidik 

publik, sampai menghimpun respons masyarakat. 

Keempat, sarana kontrol, evaluasi, dan pengukuran. Medsos bermanfaat untuk 

melakukan kontrol organisasi dan juga mengevaluasi berbagai perencanaan dan strategi 

yang telah dilakukan. Ingat, respons publik dan pasar menjadi alat ukur, kalibrasi dan 

parameter untuk evaluasi. Sejauh mana masyarakat memahami suatu isu atau persoalan, 

bagaimana prosedur-prosedur ditaati atau dilanggar publik, dan seperti apa keinginan dari 

masyarakat, akan bisa dilihat langsung melalui medsos. Pergerakan keinginan, 

ekspektasi, tendensi, opsi dan posisi pemahaman publik akan dapat terekam dengan baik 

di dalam medsos. Oleh sebab itu, medsos juga dapat digunakan sebagai sarana preventif  

yang ampuh dalam memblok atau memengaruhi pemahaman publik. 

 

Pemanfaatan  Media Sosial untuk Pembelajaran  Sastra 

 Media sosial atau  jejaring sosial tidak hanya dapat digunakan sebagai alat atau 

sarana untuk berbisnis online, untuk memberikan informasi baru, untuk memberikan  

inspirasi, ataupun untuk berbagi aktivitas. Media sosial ini dapat digunakan sebagai 

sarana untuk pembelajaran sastra di sekolah karena lebih dekat dengan siswa di era 

sekarang.  
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a. Penggunaan Instagram  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Penggunaan instagram dengan akun yang bernama yang terdalam, kumpulan 

puisi anak negeri, kumpulan puisi, wikipuisi, dan sebagainya dapat mempermudah guru 

dan siswa dalam pembelajaran sastra terutama puisi. Siswa dapat menuliskan puisi 

karyanya sendiri dan dikirim ke salah satu akun instagram ini. Cara ini dapat menjadikan 

siswa juga semakin semangat dalam menulis dan bangga. Selain itu, siswa juga dapat 

membaca cuplikan puisi dari sastrawan-sastrawan Indonesia tanpa mencari buku dan 
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membawa buku kemana-mana. Puisi-puisi ini juga dapat dijadikan sarana apresiasi puisi 

di dalam pembelajaran.  

 
 

Akun instagram dengan nama melody dalam puisi ini merupakan akun 

instagram yang membuat video musikalisasi puisi. Video yang ada dalam akun instagram 

ini dapat digunakan untuk pembelajaran menyimak, untuk pembelajaran apresiasi sastra, 

untuk pembelajaran merangsang menulis puisi atau yang lainnya. Di zaman sekarang 

media sosial bukan hanya untuk menambah eksistensi tetapi dapat digunakan untuk 

pembelajaran sastra. Puisi-puisi yang ada dalam akun ini juga akan melatih kepekaan 

emosi karena diiringi musik yang bagus dan menyentuh. 

 

b. Penggunaan You Tube 
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 Penggunaan video-video yang terdapat dalam youtube, seperti video puisi, 

pembacaan puisi oleh sastrawan-sastrawan, dongeng-dongeng, ataupun lagu-lagu dapat 

digunakan sebagai sarana apresiasi sastra, untuk mengenalkan cara baca puisi, untuk 

rangsang menulis puisi atau cerpen dari lagu-lagu atau video-video yang lainnya. 

Menggunakan media video-video menjadi lebih menarik dalam pembelajaran, menarik 

siswa dan menjadikan siswa lebih semangat.  

 

c. Penggunaan facebook 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Facebook tidak hanya digunakan sebagai sarana untuk mencari eksistensi tetapi 

bisa dijadikan sarana untuk pembelajaran sastra seperti facebook akun tere-liye  dapat 

dijadikan sarana apresiasi cerpen dalam pembelajaran. Facebook juga dapat digunakan 

sarana menulis karya sastra yang bisa disukai oleh orang lain. Selain itu, facebook bisa 

juga digunakan sebagai sarana mengenalkan buku-buku baru, kutipan-kutipan dari buku 

dan sebagainya.  
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d. Penggunaan line 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Line dengan akun yang bernama sajak liar sebagai contoh line dapat digunakan 

untuk pembelajaran sastra, untuk sarana menampung tulisan masyarakat yang berpuisi, 

melatih orang lain untuk suka membaca sastra. Line ini bisa digunakan dalam 

pembelajaran sastra.  

 

e. Penggunaan Wattpad 
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Munculnya wattpad ini dapat dijadikan sebagai sarana untuk menampung 

tulisan-tulisan para siswa. Wattpad ini juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk melatih 

siswa menyukai karya sastra yang dituliskan orang lain di dalam wattpad. Dengan cara 

ini lebih memudahkan siswa tanpa harus membawa buku kemana-mana.  

 

C. KESIMPULAN 

Perkembangan teknologi berpengaruh pada semua aspek kehidupan, termasuk 

bidang pendidikan. Munculnya beragam media sosial di era digital zaman sekarang ini 

akan memudahkan siswa dan guru untuk belajar sastra, memudahkan banyak orang untuk 

membaca sastra, menampung tulisan dan sebagainya. Guru harus lebih mengenali dunia 

siswanya. Dengan demikian, saat pembelajaran berlangsung dapat menggunakan media 

sosial yang sering digunakan oleh para siswa, sehingga pembelajaran sastra lebih 

menyenangkan dan tidak membosankan.  
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